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Abstract
Tenun Doyo is a type of woven connective made by a live fibers doyo (Curliglia Latifolia). 
Doyo is a plant kind of a strong pandanus fibrous and growing wild in the Kalimantan’s 
village, such as in Tanjung Isuy, Jempang-West Kutai. Weaving is famous not only for 
using a basic source of some natural fibers, but also because it tinged with a natural dye. 
The research focus on experiment composition a variaton of color based on a natural 
dye of West Kutai and new motives or patterns based on the surrounding environment. 
Used qualitative method that based on Research Through Design method. Design as 
research is known more as Practice Based Research or Action Research, involving 
systimatic research through practical activity. By using the Practice Based Research, 
the results could be some new things in infomation form to open the insight, possibility 
of forms, process, concept and knowledge. The outcome intended to create the colors 
variantions for the pattern or motive, which comes from the nature objects in West 
Kutai, so the woven doyo’s colors have had more range and finally they have had many 
varioations. Hopefully, the colors’s variations have the meaning that reflecting the value 
and culture of West Kutai in general and villages nearby in particular. The existence of 
colors and motives are expected to revitalise the Dayak Benuaq tribe in West Kutai to 
increase the willing for weaving in order that the expertise not extinct and sustainable 
heredity. It can maintain the Tanjung Isuy local indigous and increase the community 
productivity. 
Keywords: natural dye, woven doyo, traditional, practice based research 

Abstrak
Tenun doyo merupakan jenis tenun ikat berbahan serat daun doyo (Curliglia 
latifolia). Doyo adalah tanaman jenis pandan yang berserat kuat dan tumbuh liar 
di pedalaman Kalimantan, diantaranya di desa Tanjung Isuy, Jempang, Kutai 
Barat. Tenun doyo tidak hanya terkenal karena menggunakan bahan dasar 
serat alami, namun juga karena diwarnai dengan pewarna alami. Penelitian ini 
fokus pada eksperimen komposisi variasi warna berdasarkan pewarna alami 
dari Kutai Barat sendiri dan motif baru berdasarkan lingkungan sekitarnya. 
Menggunakan metode kualitatif di mana metode research through design menjadi 
dasarnya. Design as research lebih dikenal dengan nama practice based research 
atau action research, melibatkan riset sistimatis melalui aktivitas praktis. Di mana 
hasilnya dapat merupakan hal-hal baru dalam bentuk informasi untuk membuka 
wawasan, kemungkinan bentuk-bentuk, proses, konsep, dan pengetahuan. 
Hasil penelitian ditujukan untuk membuat variasi warna-warna bagi motif yang 
bersumber dari objek-objek alam di Kutai Barat, sehingga warna tenun doyo 
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dapat lebih banyak dan akhirnya tenun doyo jadi lebih beragam. Diharapkan 
variasi warna-warna ini dapat memiliki makna yang mencerminkan nilai dan 
budaya Kutai Barat pada umumnya dan desa-desa sekitarnya pada khususnya.  
Keberadaan warna-warna dan motif baru diharapkan menggairahkan kembali 
suku Dayak Benuaq di Kutai Barat untuk berkeinginan menenun agar keahlian 
ini tidak punah dan lestari secara turun temurun. Sehingga mampu menjaga 
kearifan lokal Tanjung Isuy dan meningkatkan produktifitas masyarakatnya.
Kata kunci: pewarna alami, tenun doyo, tradisional, Practice Base Research

Pendahuluan
Pulau Kalimantan memiliki kekayaan budaya berupa berbagai jenis tekstil 
tradisional yang menyimpan keunikan dan kekhasan tersendiri. Salah satu 
produk tekstil tradisional tersebut adalah tenun Doyo. Desa Tanjung Isuy didiami 
oleh masyarakat Dayak Benuaq yang berasal dari Suku Lawangan di Kalimantan 
Tengah. Suku Lawangan ini hidup berpindah-pindah dan akhirnya sampai 
di Tanjung Isuy. Di daerah ini, Suku Lawangan akhirnya hidup menetap dan 
menanamkan dirinya sebagai Dayak Benuaq. Kain tenun ini menjadi semacam 
identitas bagi Suku Dayak Benuaq yang mendiami sebagian wilayah Kalimantan 
Timur. Bahan baku, proses pembuatan, dan warna yang spesifik dari tenun ini 
menjadi warisan budaya tak ternilai dari masyarakat Dayak Benuaq.

Tenun doyo adalah kain tradisional hasil kerajinan tangan kaum perempuan suku 
Dayak Benuaq di Tanjung Isuy (ibukota Kecamatan Jempang), Kabupaten Kutai, 
Kalimantan Timur. Tenun yang terbuat dari serat tanaman Doyo ini biasa dipakai 
oleh suku Dayak Benuaq dalam upacara-upacara adat dan digunakan sebagai 
mahar pada upacara perkawinan. (Samsuni, 2010). Proses pembuatan tenun 
Doyo memerlukan ketekunan, kecermatan dan ketelitian yang tinggi, maka pada 
umumnya dilakukan oleh wanita yang dianggap lebih memiliki karakter tersebut 
dibandingkan kaum laki-lakinya. Mulai dari proses pengolahan bahan baku 
hingga penenun yang menghasilkan lembaran-lembaran kain tenun, semuanya 
dilakukan oleh kaum wanita. Tampak jelas bahwa melalui potensi yang dimiliki 
dengan didukung oleh sumber daya alam yang tersedia, maka kaum perempuan 
suku Dayak Benuaq mampu menghasilkan sebuah kreasi yang bernilai tinggi.

Tahun 2013 lalu, tenun doyo ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda 
Nasional oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Namun pengembangan 
tenun doyo masih menemui hambatan, karena yang berkembang hanya kain cetak 
yang mengambil motif dari tenun doyo, sehingga bukan tenun yang terangkat. 
Budaya menenunnya yang kurang diperhatikan (Lestari, 2015). Walau mendapat 
pengakuan nasional maupun internasional akan kesakralan tenun doyo ini, 
ancaman akan hilangnya tenun doyo sebagai keajaiban karya bangsa Indonesia 
cukup besar jika tidak ada keseriusan dalam pelestariannya.
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Dengan proses menenun dari awal penanaman tumbuhan doyo, pembuatan 
benang, pengikatan warna dan pembuatan motif hingga proses penenunannya 
merupakan proses yang cukup lama (lebih dari 1 bulan) dengan teknik yang 
cukup rumit, maka tenun doyo sulit diajarkan ke anak cucu suku Dayak. Namun, 
seiring dengan peningkatan permintaan tenun Doyo - terutama dari wisatawan 
asing yang berkunjung ke Kutai Barat - membuat sejumlah warga pengrajin tenun 
Doyo, terutama di desa Tanjung Isuy dan Mancong kembali membuat tenun 
berbahan serat dari tanaman dan pewarna alami.

Untuk meningkatkan minat budaya menenun Doyo di Kutai Barat, maka digagas 
projek Sustainable Hand Woven Eco Textile (SHWET) sebagai bagian dari proyek 
SWITCH-Asia (didanai Uni Eropa) yang dilaksanakan oleh Hivos, Association 
for Women in Small Business Assistance (ASPPUK), Indonesian Hand-woven Textile 
Association (CTI) dan Non-Timber Forest Products - Exchange Programme (NTFP-EP) 
untuk mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi dan penurunan angka 
kemiskinan di Indonesia dan Filipina, melalui pengembangan rantai nilai kain 
tenun yang ramah lingkungan. Salah satu kegiatannya adalah Design Clinic, yaitu 
pembuatan desain-desain motif baru dengan pewarna alam yang tersedia di 
lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan projek ini, Non-Timber Forest Products 
(NTFP) - EP Indonesia, mengundang perwakilan dari DKV Binus University 
untuk berkolaborasi dalam pengembangan motif. Khusus penelitian kali ini, 
fokus pada pengembangan variasi warna-warna alam pada motif.

Tanaman Doyo (Curliglia Latifolia) yang merupakan jenis pandan berserat kuat 
dan tumbuh liar di pedalaman Kalimantan menjadi bahan utama bagi tenun 
Doyo. Serat Doyo diwarnai menggunakan pewarna alami dari tumbuhan. Warna 
yang umum ditemukan antara lain merah dan cokelat. Warna merah berasal dari 
buah Glinggam, kayu Oter, dan buah Londo. Sedangkan warna cokelat diperoleh 
dari kayu Uwar.

Kesulitan utama dalam pembuatan tenun ikat ini selain sumber alam dan 
proses pembuatannya yang cenderung lama, kombinasi warna yang digunakan 
juga cenderung gelap (earthy colors) sehingga terkesan tua, kusam, dan kurang 
menarik. Untuk menjaga kearifan lokal ini, agar dapat terus bertahan hidup di 
tengah derasnya teknologi warna dan pewarnaan, maka diperlukan kombinasi-
kombinasi warna baru untuk membuatnya terlihat lebih menarik, tanpa 
menghilangkan identitas masyarakat tersebut.

Penelitian warna di Indonesia terutama yang berhubungan dengan budaya masih 
sangat jarang. Hal ini karena warna dicerna dengan perasaan, bukan dengan 
logika. Walaupun banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari secara praktis, 
warna di Indonesia masih bersifat simbolis dan dekoratif (Darmaprawira, 2002: 
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103-104). Warna banyak mewakili simbol etnis, kelompok, dan identitas daerah 
atau wilayah. Warna juga dapat berfungsi untuk menggambarkan hal-hal seperti 
apa adanya, misalnya warna hijau dari rumput di suatu daerah. Selain itu warna 
juga mungkin digunakan tanpa referensi objek, untuk menghubungkan manusia 
ke suatu hal yang lebih abstrak atau makna simbolik serta menyampaikan 
suasana, perasaan, atmosfir. Warna dapat sangat efektif untuk digunakan 
dalam mengidentifikasi secara cepat dan memperjelas informasi yang kompleks 
(Armytage, 2010: 1-2). Kecenderungan kombinasi warna-warna ini mencerminkan 
karakter kehidupan masyarakatnya.

Untuk mengetahui pola hidup masyarakat Tanjung Isuy yang mampu menciptakan 
tenun Doyo, maka penelitian ini menggunakan pola warna yang terdapat dalam 
kain tradisionalnya. Agar dapat diimplementasikan dan dimanfaatkan secara 
maksimal, maka perlu adanya pengembangan melalui warna-warna hasil 
eksplorasi yang kemudian diterapkan pada motif, sehingga warna pada tenun ikat 
Doyo ini dapat dimanfaatkan secara mudah dan meluas oleh masyarakat Kutai 
Barat, Kalimantan Timur. Harapannya lewat penelitian ini dengan menghasilkan 
warna-warna alam baru (yang diaplikasikan pada produk tenun dan produk 
pengembangannya) yang menarik dan kekinian, akan meningkatkan minat 
menenun kaum muda dayak Benuaq.

Sejarah Tenun Doyo
Sejak berabad-abad yang silam, suku Dayak Benuaq dikenal sebagai perajin 
tenun Doyo. Namun tidak diketahui secara pasti sejak kapan mereka mulai 
mengembangkan seni kriya ini hingga ke daerah Tanjung Isuy, Kutai Barat. 
Beberapa sumber mengatakan bahwa tenun Doyo sebelumnya pernah berkembang 
di dalam suku Ot Danum dari Kalimantan Selatan (Achmad, et al., 1994/1995: 
12). Menurut Widjono dalam Samsuni (www.melayuonline.com) menyatakan, 
suku Ot Danum termasuk dalam keluarga Barito. Namun, karena tanaman Doyo 
(curculigo latifolla lend) sebagai bahan baku untuk membuat tenun Doyo semakin 
sukar didapatkan menyebabkan sebagian dari suku Ot Danum pindah ke daerah 
Kalimantan Tengah (Achmad, et al., 1994/1995: 11).

Doyo merupakan jenis tanaman liar yang tumbuh di hutan ataupun di ladang milk 
penduduk di Kalimantan Timur, bentuknya mirip dengan daun pandan tetapi 
berukuran lebih lebar. Tanaman Doyo dan berbagai tumbuhan yang digunakan 
untuk pewarna alami, saat ini makin sulit dicari akibat pembukaan lahan untuk 
perkebunan dan pertambangan di Kutai Barat sejak tahun 1990-an. Kawasan hutan 
jadi semakin jauh dari permukiman penduduk. Doyo yang biasa tumbuh di ladang 
penduduk juga tak dapat ditemukan karena para petani beralih menjadi pekerja 
tambang dan perkebunan kelapa sawit. Sementara bagi perkebunan Kelapa 
Sawit, tanaman Doyo dianggap sebagai hama, sehingga harus dibasmi. Daun 
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Doyo merupakan sebagai serat bahan baku tenun khas suku dayak Benuaq. Daun 
doyo ini diambil seratnya dengan dibilas sambil disisir di air sungai, atau disebut 
dilorot kemudian dijemur dan dijadikan ‘benang’. Kemudian diikat dan ditenun, 
biasanya diberi pewarna alami dari beragam tumbuhan hutan. Sulitnya mencari 
tanaman Doyo dan pewarna alam, membuat para perajin tenun menggunakan 
benang jadi  serta pewarna kimia untuk menenun. Kemudahan mendapatkan 
benang sebagai bahan baku kain tenun, juga menyebabkan pembuatan tenun 
Doyo yang diwariskan secara turun temurun di kalangan Suku Dayak Benuaq 
pun mulai bergeser.

Warna Tenun Doyo
Warna sebagai salah satu media dan elemen desain yang cukup penting karena 
tidak hanya memberikan nilai estetis, keseimbangan, namun juga mengantarkan 
suatu pesan baik secara denotatif (nyata) maupun konotatif (implisit). Berdasarkan 
Achmad, et.al., Proses pewarnaan tenun Doyo berawal menggunakan pewarna 
alam yang didapat dari tumbuhan di sekitar Tanjung Isuy. Pada dasarnya, warna 
asli serat Doyo untuk bahan tenun adalah berwarna putih atau krem. Agar warna 
kain tenun doyo menjadi bervariasi sehingga memunculkan motif-motif yang 
indah, maka digunakan berbagai jenis bahan pewarna.

Adapun jenis warna dan bahan pewarna yang biasa digunakan dalam tenun doyo 
adalah sebagai berikut:
1). 	 Warna hitam
	 Warna ini diperoleh dari asap hasil pembakaran Damar yang dicampur 

dengan cairan pekat. Selain itu, bahan pewarna hitam juga dapat diperoleh 
dari daun pohon Kebuau yang sudah tua. Serat daun Kebuau tersebut direbus 
bersama dengan serat daun Doyo sehingga serat tersebut menjadi berwarna 
hitam.

2). 	 Warna merah
	 Bahan pewarna merah untuk tenun Doyo terdiri dari tiga macam, yaitu: batu 

alam atau batu Lado. Batu alam yang diperoleh dari Sungai Lawa Bentian 
Besar di daerah Tanjung Isuy ini hanya merupakan alat untuk memberi 
warna merah pada tenun. Caranya adalah batu ini digosokkan pada piring 
putih dengan sedikit campuran air, kemudian dicoletkan pada benang tenun. 
Biji buah Glinggam (annatto bixa orellana) yang agak tua. Caranya adalah 
beberapa biji buah Glinggam yang telah dicampur dengan air diremas di 
dalam mangkuk hingga mengeluarkan cairan berwarna merah kental. Setelah 
itu, cairan berwarna merah tersebut dioleskan atau dicoletkan pada benang 
tenun kulit batang pohon Uar. Kulit pohon ini dikupas dan dipotong-potong, 
kemudian ditumbuk hingga air getahnya keluar, dan selanjutnya direndam 
selama satu malam hingga airnya menjadi merah tua. Setelah itu, serat daun 
doyo direndam dalam air getah kulit luar selama beberapa jam hingga serat 
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tersebut menjadi merah
3). 	 Warna hijau
	 Warna ini dapat diperoleh dari daun putri malu (aminosa pudica) dengan 

cara terlebih dahulu dilumatkan, kemudian direbus hingga berwarna hijau 
kental, dan selanjutnya dioleskan pada benang tenun.

4). 	 Warna kuning
	 Warna ini diambil dari umbi kunyit (curcuma longa) dengan cara diparut dan 

diberi air sedikit, kemudian diperas hingga mengeluarkan cairan berwarna 
kuning kental, dan selanjutnya dioleskan pada benang tenun.

5). 	 Warna coklat
	 Warna ini diperoleh dari akar kayu oter dengan cara diambil getahnya dan 

kemudian dioleskan pada benang tenun (Achmad, et.al., 1994/1995: 22-23). 
Dewasa ini, para perajin sudah banyak yang menggunakan bahan sepuhan 
kue sebagai bahan pewarna dan cat warna rhodamine (I.C.I.) untuk pencelupan 
benang tenun. Hanya saja cat warna yang juga biasa digunakan sebagai bahan 
pewarna makanan ini daya tahannya terhadap air sangat rendah.

Hanya warna biru (indigo) yang belum dapat dilakukan di Kutai Barat ini, 
tanaman indigo tidak dapat tumbuh di tanah dan cuaca Kutai Barat yang cukup 
panas dengan tanah yang kurang subur.

Dalam buku berjudul Warisan Budaya Tak Benda Indonesia yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Internalisasi Nilai dan Diplomasi Budaya, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2013), dikatakan bahwa pewarnaan hitam merupakan warna dasar 
yang memerlukan bidang luas, sehingga benang harus dilepas dari spandraan 
dan dicelup ke dalam cairan pewarna hitam. Proses pewarnaan ini memerlukan 
waktu satu malam dan keesokan harinya harus dijemur, agar cepat kering dan 
seluruh ikatan harus dibuka.

Warna adalah Bahasa Visual Masyarakatnya
Penelitian warna lokal Indonesia oleh Sulasmi Darmaprawira dalam buku 
“Warna: Teori dan Kerativitas Penggunanya” memaparkan susunan warna-warna 
lokal Indonesia, seperti warna masyarakat Jawa (Yogyakarta, Solo, Pekalongan, 
Cirebon), Minangkabau, dan Bali. Penelitian ini detail dengan menjelaskan 
kodifikasi warna-warna lokalnya termasuk makna warna tersebut dalam 
penggunaannya di objek seni. Dalam penelitian ini dijelaskan lebih dalam bahwa 
warna baik secara visual dan verbal, memiliki makna yang dalam sebagai identitas 
suatu masyarakat yang menceritakan filosofi, karakter, tingkah laku, pola hidup, 
norma, dan budayanya. 

Dalam mencari dan menggunakan warna, penting untuk kita memandang warna 
sebagai sebuah bahasa visual. Semua teori warna dalam pengertiannya adalah 
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termasuk teori bahasa, dan bagaimana kita “bicara”, “dengar”, atau “baca”, 
warna banyak menjelaskan kepada kita tentang bagaimana kita mengerti dunia.

Johannes Itten dalam teorinya membahas warna secara formal, yang menjadi 
perhatiannya bukanlah melulu aspek psikologis, melainkan efek yang dihasilkan 
ketika warna disandingkan dengan warna lain. Di sini Itten mengamati hubungan 
antara sebuah warna dengan warna-warna lainnya. Melalui penelitiannya, 
Itten merancang tujuh metodologi untuk melakukan koordinasi warna guna 
memanfaatkan kontras rona. Kontras-kontras ini menambah variasi lain 
sehubungan dengan intensitas masing-masing hue (kontras dapat diperoleh 
karena nilai terang, nilai tengah, dan nilai gelap).

Selain itu, Itten merupakan orang pertama yang menyadari bahwa tidak semua 
orang cocok menggunakan warna yang sama sehingga kerap menimbulkan 
kesulitan dalam memilih busana. Kemudian Itten melakukan pengelompokkan 
ke dalam empat tipe orang, dimana penggunaan warnanya diasosiasikan dengan 
musim, yaitu: spring, summer, autumn dan winter. Pengelompokkan berdasarkan 
musim ini dikenal sebagai seasonal colors.

Gambar 1. Pengelompokan warna menurut musim yang dilakukan oleh  Johannes Itten
(Sumber: https://unifiedspace.wordpress.com/

2011/05/19/finding-your-dominant-colour-personality/)

Seperti halnya warna-warna khusus memiliki asosiasi dan efek emosional yang 
berbeda, mengakibatkan dimensi warna (nilai, intentistas, dan temperatur) 
memberikan efek berbeda bagi penglihatnya. Memberikan kontras dalam nilai 
(value) menghasilkan efek presisi dan objektivitas. Misalnya putih, di Eropa bisa 
berarti kebahagiaan dan perayaan, sementara itu di China justru berarti kematian 
atau duka. Diantara berbagai budaya yang berbeda, beberapa warna dasar di waktu 
yang berbeda dapat memiliki arti/makna yang berlawanan. (Feisner, 2000:121-122).
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Berdasarkan penelitian warna lokal terhadap warna kain tradisional dan 
makanan di kota-kota besari di pulau Jawa dan Sumatera dengan menggunakan 
teori warna Johannes Itten, didapatkan hasil warna berupa matrix yang mampu 
menggambarkan masyarakat setempat. Dalam masyarakat Jawa (diwakili oleh kota 
besar: Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya) terbagi atas 2 karakter. 
Jakarta dan Bandung memiliki karakter warna terang dan beragam (bright dan 
colorful) (Purbasari, 2015: 59-61). Hal ini menandakan bahwa masyarakat Jakarta 
dan Bandung cenderung keras, cepat dan berpaju dengan tingkat mobilitas 
kehidupan yang tinggi. Warna-warna terang ini menandakan bahwa masyarakat 
ini tidak mengenal pewarna alam, namun lebih kepada pewarna sintetik yang 
memberikan image lebih modern dan terbuka dengan kemajuan teknologi dan 
lainnya. Masyarakat Semarang, Yogyakarta dan Surabaya memiliki karakter 
nuansa kecoklatan (earthy dengan aksen ciri khas warna masing-masing kota) 
(Purbasari, 2015: 61-63). Karakter kombinasi warna pada masyarakat 3 kota ini, 
menggambarkan masyarakat yang menggunakan hasil alam (tradisional) dan 
memegang teguh pada adat istiadat nenek moyang dalam kehidupannya. 

Berbeda dengan masyarakat di Sumatera (diwakili oleh kota Aceh Darussalam, 
Medan, Padang, Bengkulu, Palembang dan Lampung) yang juga terbagi atas 2 
karakter masyarakat berdasarkan Itten. Warna budaya masyarakat Aceh, Padang, 
Palembang dan Bengkulu terlihat kuat dan terang dengan kombinasi warna-
warna primer dan sekunder. Sedangkan warna Medan dan Bengkulu bermain 
pada kisaran warna nuansa gelap dari warna primer dan sekunder. Dalam teori 
kontras Itten, ke 6 kombinasi warna memiliki tingkat kontras hue dengan skema 
warna musim panas (summer) dan gugur (autumn) (Purbasari, Rahardja, Luzar, 
2017: 255-258). 

Warna-warna berkarakter kuat dan terang dengan tingkat intensitas tinggi 
dan berkombinasi emas dapat dilihat pada kota Aceh, Padang, Palembang dan 
Lampung. Sengatan terik matahari yang kuat dengan deru kehidupan yang keras, 
membuat masyarakat ini memilih kombinasi warna-warna terang dengan emas 
(pengaruh Melayu) memiliki karakter yang keras dan tegas. Sedangkan pada 
kota Medan dan Bengkulu, kombinasi warna Medan cenderung gelap, sesuai 
dengan kepercayaan masyarakatnya terhadap kekuatan alam dan arwah nenek 
moyangnya. Sementara kombinasi warna Bengkulu terlihat lebih kusam (dull) 
dibandingkan lainnya. Warna emas tidak muncul pada kain tradisional Medan 
dan Bengkulu.

Hasil dan Pembahasan
Tanaman liar yang masih ada dan dapat digunakan sebagai bahan baku pewarna 
tenun doyo seperti

1.	 Putri Malu (penghasil warna hijau)
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2.	 Jambu Biji (penghasil warna hijau kecokelatan)
3.	 Daun Terunjak (penghasil warna merah)
4.	 Kayu Ulin (penghasil warna cokelat)
5.	 Kunyit (penghasil warna kuning)

Gambar 2. Bahan baku pewarna yang masih dapat dijumpai di Tanjung Isuy:
(searah jarum jam): Putri Malu, Mahkota Duri, Daun Terunjak, Kayu Ulin

(Sumber: Dokumentasi pribadi 2017)
  

Adapun beberapa campuran warna lainnya yang memberikan alternatif tone 
warna yang dihasilkan adalah:

1.	 Tawas > memberikan warna lebih muda
2.	 Kapur > memberikan warna sedikit lebih muda
3.	 Tunjung > memberikan warna lebih gelap

Hasil percobaan campur warna bahan baku yang dikombinasikan dengan bahan 
pewarna lain dapat dilihat pada Tabel 1. Warna Hasil Uji Coba
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Tabel 1. Warna Hasil Uji Coba

(Sumber: NTFP – Indonesia)

Beberapa motif tradisional yang masih dapat dijumpai di desa Tanjung Isuy 
adalah: udo/orang, brabang, limar/kapal, kadal, ikan, timang/harimau, bungkus 
gula dan akar beringin.
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Gambar 3. Motif Udo/orang, motif ikan, dan motif Limar/kapal
(Sumber: Dokumentasi pribadi 2017)

Gambar 4. Motif Bungkus Gula dan Unknown
(Sumber: Dokumentasi pribadi 2017)

Selain kerajinan tenun doyo, masyarakat di kabupatan Jempang (desa Tanjung 
Isuy dan Mancong) ditemui kerajinan lain, yaitu: sulam Tumpar pada tenun 
Doyo maupun kain biasa. Sulam ini sangat menarik, tidak hanya dari segi warna 
dan bentuknya, namun juga dari segi tekniknya. Sulam ini tidak tembus sampai 
ke belakang kainnya. Sulam ini memiliki corak flora dan fauna. Motif yang paling 
digemari yaitu ayam, burung, naga, dan bunga anggrek. Kain sulam tumpar 
sendiri dibuat dari hasil alam, yaitu pohon tenun Doyo. Pohon yang banyak 
tumbuh di wilayah Kalimantan itu memang digunakan untuk bahan beberapa 
kerajinan. Selain sulam Tumpar, tenun Badong Tancep dan tenun Doyo juga 
menggunakan pohon ini sebagai bahannya.
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Gambar 5. Sulam Tumpar
(Sumber: Dokumentasi pribadi 2017)

Eksperimen warna tahap selanjutnya dilakukan beriringan dengan pembuatan 
motif baru berdasarkan alam sekitar. Motif baru dibuat berdasarkan lingkungan 
alam sekitar baik di Tanjung Isuy maupun di Mancong. Objek alam yang menjadi 
inspirasi adalah tumbuhan (daun) putri malu yang disederhanakan ke dalam 
bentuk dasar yang lebih sederhana dengan komposisi vertikal. 

Gambar 6. Desain Motif alt. 1: Putri Malu
(Desain: Jeremi Jonathan)

Desain motif alternatif 2 mendapat inspirasi dari ragam hias pagar rumah lamin 
di desa Mancong, Kutai Barat. Bentuk yang ada disederhanakan ke dalam 
bentuk geometris, sehingga menghasilkan sebuah pola yang tersusun rapi 
dengan penggunaan warna yang terinspirasi dari pewarna alam. Dapat dilihat 
di sini komposisi warna yang ditawarkan  menghasilkan kontras warna yang 
kekuatannya menengah.
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Gambar 7. Desain Motif alt. 2: Ragam Hias Rumah Lamin Mancong
(Desain: Dealonicha A. Trisnawati)

Gambar 8. Ragam Hias Rumah Lamin Mancong
(Sumber: Dokumentasi pribadi 2017)

Desain motif alternatif 3, diinspirasi dari totem-totem di rumah Lamin, Mancong. 
Totem tersebut ditangkap dan disusun menggunakan bentuk-bentuk geometris 
dasar sehingga menjadi sebuah komposisi yang menarik. Warna yang dipilih di 
sini adalah warna-warna dull (suram) dengan tingkat kontras yang cenderung 
tidak tinggi, namun menghasilkan kesan yang maskulin. 

Gambar 9. Desain Motif Alternatif 3: 
Ragam Hias Teras Rumah Lamin Mancong dan Totem

(Desain: Rahel Koni Putri)
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Gambar 10. Ragam Hias Teras Atas Rumah Lamin Mancong dan Totem
(Sumber: Dokumentasi pribadi 2017)

Desain motif alternatif 5, diilhami dari lingkungan keseharian, yaitu dedaunan 
yang banyak dijumpai di sekitar kita. Dedaunan ini dimodifikasi sesederhana 
mungkin agar mudah diterapkan dengan teknik tenun Doyo. Desain motif ini 
memanfaatkan warna asli dari serat Doyo sebagai warna dasar, dengan kombinasi 
dua warna lainnya untuk menciptakan kontras yang cukup tinggi sehingga motif 
dapat dimunculkan.

Gambar 11. Desain Motif Alternatif 5: Dedaunan
(Desain: Anita Rahardja)

Penerapan motif baru yang didapat dari hasil workshop pencarian ide sampai 
dengan penenunan, tidak dapat sepenuhnya dibuat sesuai dengan desain awal. 
Keterbatasan atas kemampuan membuat pola dengan bentuk melengkung dan 
telegat (alat untuk membentangkan benang yang siap diikat untuk diberi warna).  
Demikian pula dengan warna-warna yang muncul dari hasil tenunan, tentunya 
tidak akan secerah warna-warna yang dihasilkan lewat piranti digital.

Berikut adalah hasil penerapan motif baru yang telah dilakukan oleh masyarakat 
di desa Tanjung-Isuy dan Mancong (Kutai Barat, Kalimantan Timur) dan diwarnai 
dengan menggunakan pewarna alam:
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(1) (2)

(3) (4) (5)

(6) (7) (8)

Keterangan gambar:
(1). Hasil tenun motif dengan desain dari Rahel
(2). Hasil tenun motif dengan desain dari Jeremy
(3). Hasil tenun motif dengan desain dari Dealonicha
(4, 5 & 6). Hasil tenun kreasi pengrajin di desa Tanjung Isuy dan Mancong
(7 & 8).  Hasil tenun motif dengan desain dari Anita Rahardja.
Hasil dari workshop motif dan warna para pengrajin tenun doyo di Kutai Barat 
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(Tanjung Isuy dan Mancong), warna indigo (biru) belum dapat digunakan. 
Beberapa hal yang menyebabkan warna ini belum dapat digunakan dan 
kemungkinan tidak akan digunakan oleh masyarakat di Tanjung Isuy, disebabkan 
oleh:

1.	 Tanaman daun Indigofera bukanlah tanaman asli setempat, sehingga 
masih baru dikembangkan penanaman dan pembudidayaannya oleh 
masyarakat setempat.

2.	 Sulitnya proses pembuatan warna Indigo, baik dari waktu, teknik 
dan limbah sisa proses pembuatan pigmen indigo yang berbau tidak 
menyenangkan dan menusuk.

3.	 Warna biru belum menjadi budaya/citra masyarakat setempat, belum ada 
kebutuhan akan warna tersebut

4.	 Workshop warna Indigo yang ada masih menggunakan benang katun atau 
umum, belum diterapkan ke dalam tenun Doyo

Dengan adanya penerapan warna yang telah dilakukan dalam workshop ini, dapat 
dilihat pemilihan warna-warna yang menggambarkan masyarakatnya, yaitu:

1.	 Hitam, pembakaran Damar dan penambahan Tunjung (warna akan 
menjadi lebih gelap)

2.	 Merah, didapat dari pengolahan daun Terunjak
3.	 Hijau, didapat dari pengolahan daun Putri Malu
4.	 Coklat, menggunakan serat kayu Ulin
5.	 Kuning, didapat dari pengolahan Kunyit

Warna-warna ini kemudian disusun ke dalam sebuah morphological matrix dengan 
demikian perajin dapat dengan mudah melihat warna-warna apa saja yang sering 
digunakan dan mungkin akan tergugah untuk memperkaya keragamannya. Dari 
matrik ini dapat dilihat bahwa warna-warna yang muncul adalah warna yang 
berkesan suram (dull), dengan nuansa alam (earthy colors) khas karakter warna 
yang dihasilkan dari alam. Tergambarkan suku Dayak Benuaq yang dekat 
dengan alam, memanfaatkan alam dengan keterampilannya sendiri yang terus 
dikembangkan, menjaga kearifan lokal semampu mungkin walaupun sumber 
daya dan sumber alam yang terbatas. Hal ini cenderung mewakili karakter 
suku Dayak yang terkenal tangguh namun bersahabat serta tak sungkan untuk 
mengemukakan pendapatnya.
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Tabel 2. Morphological Matrix Warna Alam Tenun Doyo

  (Sumber: Mita Purbasari dan Anita Rahardja)

Kesimpulan dan Saran
Kombinasi warna-warna alam pada tenun Doyo memiliki kecenderungan 
karakter suram (dull), dengan intensitas yang rendah dan kontras yang tinggi. 
Kecenderungan menggunakan kombinasi 2-3 warna saja. Selain proses pembuatan 
warna yang tidak mudah, teknik pengikatan motif dan warna pun memakan 
waktu yang relatif lama.

Melalui tujuh kontras warna yand disusun dalam teori warna Itten, maka dapat 
ditemukan bahwa kombinasi warna-warna pada tenun Doyo memperlihatkan 
kontas hue. Selain itu skema warna tenun Doyo dapat dimasukan ke dalam palet 
musim gugur (autumn) pada seasonal color Itten. Kontras jenis ini terjadi dengan 
menjajarkan warna-warna yang ada. Dilihat dari kombinasi warna yang ada, 
tampak karakter tangguh, bersahabat, sederhana dan bersahaja.

Matriks warna tenun Doyo merupakan sebuah tawaran komposisi warna yang 
bersumber dari kearifan lokal sebagai perbandingan dari komposisi warna 
klasik, sambil mengajak mahasiswa untuk mengenal lebih jauh kekayaan budaya 
nusantara. Lewat proses ini juga ditampilkan bahwa warna dan bentuk saling 
berkait, saling membangun. Komposisi warna mempengaruhi tampilan dan 
suasana tertentu, sekaligus dapat menampilkan local content.
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Namun upaya pengembangan desain tenun Doyo, perlu mendapat dukungan 
dari berbagai pihak. Mulai dari menjamin ketersediaan bahan baku yang terancam 
oleh keberadaan perkebunan Kelapa Sawit hingga pelatihan pengembangan 
desain. Perajin perlu pelatihan untuk memproduksi warna baru yang bersumber 
dari alam serta pendampingan untuk melihat tren yang berlangsung. Selain itu 
juga dibutuhkan keseriusan pemerintah setempat dalam mempopulerkan tenun 
Doyo terutama yang berbahan serat alam baik lokal maupun global, agar tenun 
Doyo selalu diingat sebagai warisan suku Dayak Benuaq yang bermukim di 
Kalimantan Timur. 

***
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